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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana layanan
bimbingan konseling untuk mengurangi perilaku agresif pada anak korban
keluarga broken home di JPPA Kudus dan faktor penghambat serta faktor
pendukung dalam mengurangi perilaku agresif anak broken home.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan mengambil studi kasus yang ada di lapangan, kemudian pendekatan
penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber data yang
diperoleh adalah sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti pada penelitian ini melalui observasi, wawancara
semi terstruktur, dan dokumentasi di JPPA Kudus. Sumber data yang di peroleh
dari ketua Yayasan JPPA Kudus dan konselor.

Hasil dari penelitian di lapangan menunjukan bahwa Layanan
Bimbingan Konseling untuk Mengurangi Perilaku Agresif Pada Anak Korban
Keluarga Broken Home di JPPA Kudus melalui beberapa tahapan dalam proses
bimbingan konseling, diantaranya Pertama, konseli dan konselor membuat
kesepakatan waktu. Kedua, adanya kesepakatan tempat melakukan konseling.
Ketiga, membangun hubungan konseling. Keempat, mendefinisikan
permasalahan. Kelima, mengubah sudut pandang konseli. Keenam, memberikan
materi layanan bimbingan konseling. Ketujuh, membuat negosiasi kontrak.
Faktor penghambat dalam Mengurangi Perilaku Agresif pada Anak Broken
Home vyaitu lingkungan yang kurang mendukung, emosi yang belum stabil,
belum bisa diajak berkomunikasi, menutup diri dari orang lain, pengaruh media
kekerasan, frustasi, stress. Faktor pendukung dalam Mengatasi Perilaku Agresif
Anak Broken Home diantaranya yaitu mengiyakan pertanyaan agar dibantu
konselor, rasa empati dari orang lain, mendapat dukungan dari kerabat, lebih
memahami keadaan, lebih saling menghargai.
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